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Edwin Hardin Sutherland (1883-1950) lewat penelitiannya tentang ?the white collar crime? membuktikan
bahwa kejahatan tidak hanya dilakukan orang-orang kelas bawah, namun kejahatan dilakukan juga oleh
orang-orang kelas atas. Sementaraitu, setiap perbuatan yang melanggar hukum pidana harus diberikan
hukuman. Adapun hukuman yang diberikan tersebut harus mempunyai tujuan tertentu yang harus dapat
dicapai melalui berbagai program pembinaan pada suatu L embaga Pemasyarakatan dalam kerangka Sistem
Pemasyarakatan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995, tugas dan fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan
adalah melaksanakan pembinaan secara sama dan merata bagi seluruh narapidanalewat Sistem
Pemasyarakatan sebagai metode pembinaannya. Akibatnya, pembinaan yang dimaksud tidak dapat
diberikan kepada narapidana kasus tindak kejahatan kerah putih (white collar crime). Hal ini disebabkan
karena mereka merupakan narapidana dengan identifikasi khusus, baik dari tingkat intelektual maupun
status sosial ekonomi. Padahal, agar dapat mencapai hasil yang optimal dari pelaksanaan pembinaan, sangat
tergantung sekali pada metode dan program pembinaan itu sendiri.

Pada akhirnya, Lembaga Pemasyarakatan tidak mampu mewujudkan tujuan pembinaan yang menghendaki
agar narapidana tidak melakukan tindak pidanalagi dan mengalami perubahan tingkah laku serta menjadi
?0rang baik?. Dengan demikian muncul pertanyaan, metode pembinaan yang bagaimana yang sesuai dengan
narapidana kasus tindak kejahatan kerah putih (white collar crime) serta kendala apakah yang muncul
bilamana pembinaan tersebut hendak dijalankan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan belum memiliki program pembinaan khusus
bagi narapidana kasus tindak kejahatan kerah putih (white collar crime) yang disebabkan oleh beberapa
kendala seperti program pembinaan, sumber daya manusia, program kerja, anggaran serta sarana dan
prasarana. Untuk mengatasinya, diperlukan upaya untuk mempersiapkan pembinaan dengan metode dan
program kerja khusus bagi mereka serta meningkatkan kualitas petugas L apas, memenuhi anggaran, sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembinaan itu sendiri.

Edwin Hardin Sutherland (1883-1950) through his research on ?the white collar crime? proves that crimeis
not only committed by those from lower class people, but crimeis also committed by upper-class people. On
the other hand, each and every act violating common law must be punished. But the punishment given must
serve certain purposes which should be achieved through various devel opment programs at a Correctional
Institution.

According to Law No 12 Y ear 1995, the duties and functions of Correctional Institutions are to carry-out
development equally and evently for all the prisoners through Correctional Systems as the development
method. As aresult, the intended development is not applicable to those convicted for white collar crime
because they are prisoners with special identification, both from intelectual level as well as socialeconomic
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status.

Whereas, in order to achieve optimum result from the development, it is very much depended on the method
and the development program itself. At the end, Correctional Institutions cannot achieve the devel opment
goals which meant to ensure no repeated crime by the prisoners and a change in their behaviour and become
a 7good? man. Then comes the question on which development method that is suitable for those prisoners
convicted for white collar crime and what are the obstacles arise from the implementation of this
development method.

The research shows that Correctional Institutions do not have development programs dedicated for those
prisoners convicted for white collar crime yet which caused by a few obstacles such as development
programs, human resources, work programs, budget and infrastructure. To solve thisissue, we need efforts
to prepare a development program with special method and work programs dedicated for them and to
improve the humn resource quality of Correctiona Institutions, sufficient budget and infrastructure required
by the development program.



